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ABSTRACT

This study aims to describe. the. development process and evaluate the validity,
practicality, and effectiveness of a flipbook-based e-module. for the. IPAS subject in Grade.
V at SDN 3 Sendangrejo. The research is a development study using the. ADDIE model,
which includes the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. The. data collection instruments used include. validation sheets by material
experts, media experts, and language. experts, response. questionnaires from teachers
and students, as well as pretest and postte st items. Validation results indicate. that the. e-
module. is valid with percentages of 98% from the. language. expert (very valid), 86% from
the. material expert (valid), and 96% from the media expert (very valid). Practicality tests
show a 100% score. from students and 98% from teachers, indicating the. module. is highly
practical. The. effectiveness test shows a score of 79%, classifying the. module. as
effective. in improving learning outcomes. Therefore, the developed flipbook-based e-
module. is suitable to be used as a valid, practical, and effective learning medium.

Keywords: e-module, flipbook, learning outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan serta mengukur
tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media e-modul berbasis flipbook pada
mata pelajaran IPAS kelas V SDN 3 Sendangrejo. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Instrumen yang digunakan meliputi lembar
validasi dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, angket respon guru dan siswa, serta
tes pretest dan posttest. Hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul berbasis flipbook
dinyatakan valid dengan persentase: ahli bahasa 98% (sangat valid), ahli materi 85%
(valid), dan ahli media 96% (sangat valid). Uji kepraktisan memperoleh hasil 100% dari
siswa dan 98% dari guru yang menunjukkan bahwa media ini sangat praktis digunakan.
Sementaraiitu, uji keefektifan menunjukkan hasil 79% yang berarti media tergolong efektif
dalam meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian, e-modul berbasis flipbook yang
dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran yang valid, praktis, dan
efektif.

Kata Kunci: e-modul, flipbook, hasil belajar

A.Pendahuluan mewujudkan suasana belajar serta
Pendidikan merupakan proses proses pembelajaran agar peserta
sadar dan terencana untuk didik secara aktif mengembangkan
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potensi dirinya (Warisno. et al., 2021).
Untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, diperlukan adanya
manajemen pendidikan yang baik,
termasuk pengelolaan kurikulum dan
bahan ajar yang mendukung
pembelajaran bermakna.

Kurikulum Merdeka yang saat ini
diterapkan membawa perubahan
dalam struktur mata pelajaran,
termasuk penggabungan lImu
Pengetahuan Alam dan limu
Pengetahuan Sosial menjadi mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di jenjang sekolah
dasar. Mata pelajaran IPAS bertujuan
agar siswa mampu memahami
konsep-konsep alam dan sosial
secara terpadu dan kontekstual.
Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran IPAS masih
menghadapi berbagai kendala. Buku
ajar  dari pemerintah belum
sepenuhnya mencerminkan integrasi
konsep IPA dan IPS (Syarif, 2020);
(Prihatini & Sugiarti, 2022)), dan guru
masih mengalami kesulitan dalam
menyusun bahan ajar mandiri yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Salah satu komponen penting
dalam pembelajaran adalah bahan

ajar.  Menurut (Majdi et al,

2018)bahan ajar

seperangkat materi pembelajaran

merupakan

yang disusun secara sistematis untuk
digunakan dalam proses
pembelajaran, baik secara langsung
maupun mandiri. Bahan ajar yang baik
harus mampu menyesuaikan dengan
karakteristik siswa, memuat informasi
yang akurat, menarik, dan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
Bahan ajar merupakan
seperangkat materi yang disusun
secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak, sehingga tercipta
lingkungan atau suasana yang
memungkinkan siswa untuk belajar
(Nurani, 2018). Bahan ajar sangat
penting dan menentukan proses
pembelajaranbermutu.Pengembanga
n bahan ajar penting dilakukan guru
agar pembelajaran lebih efekiif,
efisien, sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapainya, dan
menyenangkan (Sa'diyah, 2023)).
Bahan ajar secara umum memiliki
banyak jenis dan dapat
diklasifikasikan menjadi bebrapa
kategori.Berdasarkan bentuk bahan
ajar terbagi atas dua, yaitu: bahan
ajar cetak dan bahan ajar non cetak).
Berdasarkan pengertian bahan ajar
yang telah dibahas di atas maka dapat

dikatakan bahwa bahan ajar sangat
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membantu peserta didik dalam
menguasai kompetensi yang telah
ditetapkan dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Hasil belajar merupakan indikator
keberhasilan suatu proses
pembelajaran dan mencerminkan
sejauh mana siswa memahami materi
yang telah diajarkan. Hasil belajar
tidak hanya Dberkaitan dengan
penguasaan kognitif, tetapi juga
mencakup aspek afektif dan
psikomotorik menurut (Aminah &
Yusnaldi, 2024) Hasil

dipengaruhi oleh sejumlah faktor,

belajar

baik dari dalam maupun luar diri
individu. 1) Faktor internal mencakup
aspek-aspek pribadi seperti: (1)
kondisi fisik atau jasmani, dan (2)
kondisi psikologis yang meliputi
(bakat),
ketertarikan (minat), dorongan belajar

kemampuan bawaan
(motivasi), sikap, serta kapasitas
intelektual. 2) Faktor eksternal
merupakan pengaruh dari lingkungan
sekitar, mencakup: (1) lingkungan
sosial seperti guru, teman sebaya,
keluarga, dan masyarakat, serta (2)
lingkungan fisik seperti fasilitas
sekolah, sarana-prasarana
pendukung, dan tempat tinggal
(Ananda et,al, 2020)).Hasil belajar

dipengaruhi oleh berbagai faktor,

salah satunya adalah penggunaan
media dan bahan ajar yang tepat.
Bahan ajar inovatif seperti e-modul
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa melalui tampilan yang menarik,
materi  yang interaktif, serta
kemudahan akses di era digital.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas V SDN
3 Sendangrejo, diketahui bahwa
proses pembelajaran IPAS masih
bersifat konvensional. Guru
cenderung menggunakan metode
ceramah dan LKS hitam putih yang
kurang menarik perhatian siswa.
Selain itu, media pembelajaran yang
tersedia terbatas, dan tidak ada
bahan ajar digital seperti e-modul
yang disesuaikan dengan Kurikulum
Merdeka. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa,
terutama pada materi  organ
pernapasan manusia. Data awal
menunjukkan bahwa hanya 7 dari 30
siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKTP) sebesar
70, sementara sisanya masih berada
di bawah standar ketuntasan.

Dalam era digital saat ini, bahan
ajar berbasis teknologi seperti e-
modul berbasis flipbook menjadi
alternatif inovatif untuk meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses
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belajar. Flipbook memberikan

pengalaman membaca seperti
membuka buku secara nyata, namun
dalam bentuk digital, dan sering
dilengkapi fitur interaktif seperti
video, animasi, dan kuis otomatis
(Anna et al., 2020)E-modul yang
dirancang dengan baik
memungkinkan siswa untuk belajar
mandiri,

secara mempermudah

pemahaman konsep, serta
menumbuhkan minat dan motivasi
belajar (Maharcika et al., 2021)Untuk
mengatasi permasalahan tersebut,
dibutuhkan

pengembangan bahan ajar digital

inovasi dalam

yang sesuai dengan Kkarakteristik
siswa dan kurikulum. Salah satu solusi
yang dapat diterapkan adalah
pengembangan e-modul berbasis
flipbook.E-Modul ini memungkinkan
siswa belajar mandiri, mengulang
materi sesuai kebutuhan, dan
meningkatkan partisipasi aktif dalam

pembelajaran.

B. Metode Penelitian
Metode.
digunakan adalah jenis penelitian dan

penelitian yang

pengembangan
Development/R&D).
(Sugiyono, 2019) penelitian dan

(Research  and

Menurut

pengembangan adalah  metode

penelitan yang digunakan untuk

menghasilkan rancangan produk
baru, menguji keefektifan produk
yang telah ada, serta
mengembangkan. Model
pengembangan yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah model
ADDIE, yang mencakup lima tahapan
utama, yaitu (1) analisis (analyze), (2)
(design), (3)

pengembangan (development), (4)

perancangan

implementasi (implementation), dan
(5) evaluasi (evaluation). Secara
visual, kelima tahapan dalam model
ADDIE. ini dapat dilihat pada gambar

di bawah ini.

Analysis
A

-

implementation [¢—»

A

|
\

Develooment

Sumber gambar model pengembangan
ADDIE menurut (Sugiyono ,2019)

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi langsung di SDN 3
Sendangrejo guna memperoleh
gambaran nyata mengenai kondisi
sekolah, dan kegiatan pembelajaran,
khususnya terkait penggunaan media
pembelajaran, bahan ajar yang

digunakan dalam mata pelajaran
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IPAS, serta kelengkapan sarana dan

prasarana pendukung proses
pembelajaran. Selain itu, dilakukan p
wawancara dengan guru kelas V Ibu

Ruhaya, untuk menggali informasi

yang
dihadapi dalam proses pembelajaran,

mengenai permasalahan

kendala yang muncul, jenis bahan
telah

serta sejauh mana

ajar yang digunakan
sebelumnya,
kebutuhan guru dan siswa terhadap
pengembangan produk bahan ajar
baru yang lebih inovatif dan sesuai
kebutuhan.

Tahap Analisis(Analyze) tahap
ini bertujuan mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran di SDN 3
Sendangrejo melalui analisis
kurikulum, karakteristik siswa, dan
Hasil analisis

materi. digunakan

sebagai dasar dalam merancang
media pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

Desain(Design) Pada tahap ini,
peneliti menyusun kerangka e-modul

berbasis flipbook, merancang materi

ajar, menyusun sistematika
penyajian, serta menyiapkan
instrumen penilaian yang akan
digunakan.

Pengembangan(Development
)

Media dikembangkan berdasarkan

desain yang telah dibuat. Tahapan ini
mencakup validasi oleh ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli media,
kemudian dilanjutkan dengan reuvisi
produk berdasarkan saran dan
masukan dari para ahli.
Implementasi(Implementation)
e-modul yang telah dikembangkan

diujicobakan kepada siswa kelas V

SDN 3 Sendangrejo. Posttest
dilakukan untuk mengukur
keefektifan, = sedangkan  angket

disebarkan kepada guru dan siswa
untuk menilai kepraktisan media.
Untuk menentukan tingkat kevalidan,

para ahli dan mengkur kepraktisan

[ P = %xlOO% }

menggunakan rumus berikut:

Keterangan:
P = Presentase kelayakan
S = Jumlah skor yang diperoleh

N= Jumlah skor maksimal

No Skala Kriteria

1 86%-100% Sangat valid
2 66%-85% Valid

3  52%-65% Cukup Valid
4 36%-52% Tidak Valid

5 20% -36%

Sangat Tidak Valid

Sumber:(Wulandari, 2021)
Adapun rumus yang digunakan dalam
analisis keefektifan e-modul adalah

sebagai berikut:
. Skor posttest—Skor pretest
N — Gain = p P

Skor Maksimal—Skor pretest
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Selanjutnya, untuk  mengetahui

persentase.  tingkat  keefektifan
produk secara lebih rinci, dilakukan
perhitungan menggunakan rumus

sebagai berikut:

GainStandart=

Skor posttest—Skor pretest
00

Skor Maksimal—Skor pretest

Evaluasi(Evaluation) dilakukan
dengan meninjau hasil uji coba dan
seluruh masukan dari guru, siswa,
dan validator. Hasil evaluasi
digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan media agar layak
digunakan secara luas dalam

pembelajaran.

Subjek dalam  penelitian
pengembangan ini adalah 30 peserta
didik dengan jumlah laki-laki 12 dan
perempuani8. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil validasi oleh ahli media dan
materi, angket respon guru dan
siswa, serta nilai pretest dan posttest.
Sementara itu, data kualitatif berasal
dari hasil wawancara, observasi serta
saran dan komentar para ahli serta
guru terkait media yang

dikembangkan.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan validasi e-modul
IPAS pada materi “Organ Pernapasan
Manusia” kelas V dilakukan oleh tiga
validator, vyaitu ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media. Proses
validasi ini bertujuan untuk menilai
tingkat kevalidan e-modul dan
menentukan apakah media tersebut
layak digunakan serta berpotensi
meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil validasi dijelaskan dalam tabel
berikut.
Tabel 1 Hasil Validasi para ahli

Validator Persentase. Kategori
Ahli Materi 85% Valid

Ahli Media 96% Sangat Valid
Ahli Bahasa 98% Sangat valid

Berdasarkan tabel hasil dari validasi
yaitu validasi dari ahli materi
memperoleh  nilai  85%  yang
dikategorikan valid dengan beberapa
saran masukkan, validasi ahli media
memperoleh 96% dengan kategori
sangat valid dan ahli bahasa 98%
dengan kategori sangat valid. Dapat
disumpulkan bahwa media e-modul
sangat valid dan layak untuk diujicoba.

Selanjutnya, tingkat
kepraktisan e-modul diukur melalui

angket yang diisi oleh guru dan siswa

105



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

setelah media digunakan dalam
pembelajaran. Hasil uji kepraktisan
disajikan sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil uji kepraktisan

Keterangan Persentase% Kategori
Angket respon 98% Sangat
guru praktis
Angket respon 100% Sangat
peserta didik praktis
Hasil uji ke praktisan

menunjukkan bahwa e-modul
tergolong sangat praktis, dengan
respon siswa mencapai 100% dan
respon guru sebesar 98%. Temuan
ini  menunjukkan bahwa e-modul
mudah digunakan oleh siswa serta
mendukung guru dalam
menyampaikan materi secara
menarik dan efisien.

Selanjutnya, untuk mengukur
keefektifan media vyaitu dengan
mengetahui peningkatan hasil belajar
dari nilai pretest posttest dilakukan
analisis N-Gain.

Tabel 3 Hasil uji keefektifan

Nama Pre- Post- N- N-Gain
pesert test test Gain  Score.
a didik Score %

Rata- 597 917 081 8095%
rata 3 0

Kategori Sangat Efektif
Kategori N- Tinggi
Gain

Hasil analisis menggunakan rumus N-

Gain menunjukkan bahwa skor yang

diperoleh dari uji coba terhadap 30
siswa kelas V mencapai 0,8, dengan
nilai rata-rata kelas sebesar 91,70.
Nilai tersebut termasuk dalam
kategori tinggi, yang mengindikasikan
bahwa e-modul yang dikembangkan
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.
Pembahasan

Hasil belajar me.rupakan
indikator ke.berhasilan pe.serta didik
dalam me.ncapai kompe.te.nsi
pe.ngetahuan yang menjadi acuan
dalam prose.s pe.mbe.lajaran me.nurut
(Alianto et al., 2021). Se jalan de.ngan
pe.ndapat me.nurut (Sudjana, 2016),
ke.berhasilan belajar dapat diukur
dari motivasi yang ditunjukkan siswa
saat me.ngikuti prose.s
pe.mbe.lajaran. Motivasi tersebut
tercermin dari semangat dan
antusiasme. siswa teorhadap
pe.lajaran,re.ndahnya hasil belajar
IPAS me.njadi tujuan dari
pe.nelitian.Pe.rmasalahan te.rungkap
saat melakukan observasi pada
kelas V SDN 3 Sendangrejo, dan
be.rdasarkan hasil pre.te.st
me.nunjukkan bahwa banyak pe.se.rta
didik belum me.ncapai nilai se.suai
KKTP. Dari pe.rmasalahan te.rse.but

pe.neliti mengembangkan e-modul.
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terdahulu oleh
Suputra  (2022)

menunjukkan bahwa penggunaan e-

Penelitian

Dianawati dan

modul interaktif dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan.
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan e-
modul berbasis flipbook pada mata
pelajaran IPAS kelas V SDN 3
Sendangrejo, khususnya pada materi
organ pernapasan manusia, guna
meningkatkan hasil belajar siswa
melalui penyajian bahan ajar yang
lebih menarik, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran
abad 21.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksankan dapat
disumpulkan bahwa, Hasil penelitian
menunjukan bahwa media E-Modul
berbasis flipbook pada tahap validasi
Bahasa terdapat hasil 98% dan
dinyatakan sangat valid. Validasi
materi mendapat hasil persentase
sebesar 85% dan dinyatakan valid.
Validasi media mendapat hasil
persentase. sebesar 96% dan
dinyatakan sangat valid. Hasil uji
kepraktisan dari guru mendapat
hasil persentase sebesar 98% dan
keefektifan dari siswa mendapat

hasil persentase sebesar 100% dan
dinyatakan sangat praktis.
Sedangkan hasil uji keefektifan dari
media E-Modul berbasis flipbook ini
mendapat hasil 79% dan dinyatakan
efektif. Berdasarkan hal tersebut
menunjukan bahwa media E-Modul
berbasis flipbook yang
dikembangkan telah valid, praktis,
dan efektif untuk digunakan dalam

pembelajaran.
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